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ABSTRAK 

 

Ayu Audina, 2022: Pengaruh Activity Ratio, Kepemilikan Saham Publik, Dan 

Frekuensi Rapat Komite Audit Terhadap Internet Financial Reporting (IFR).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh activity ratio, kepemilikan 

saham publik, dan frekuensi rapat komite audit terhadap Internet Financial 

Reporting (IFR). Penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa  Efek  Indonesia  tahun 2018 - 2020.  

Metode  penelitian  yang  digunakan  adalah  metode kuantitatif  dengan  data  

sekunder  yang  diperoleh  dari  laporan keuangan website resmi Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan website perusahaan.  

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling dan 

diperoleh 87 jumlah observasi selama tiga tahun penelitian. Teknik analisis data 

menggunakan regresi linear berganda, uji asumsi klasik, koefisien determinasi, dan 

uji hipotesis (uji f dan uji t). Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi 5% 

dan menggunakan bantuan Econometric Views versi 10. Hasil  penelitian  secara  

parsial  menunjukkan  bahwa Activity Ratio berpengaruh terhadap Internet 

Financial Reporting (IFR) sedangkan Kepemilikan Saham Publik dan Frekuensi 

Rapat Komite Audit tidak berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting 

(IFR). 

Kata Kunci: Activity Ratio, Kepemilikan Saham Publik, Frekuensi Rapat Komite 

Audit, Internet Financial Reporting (IFR) 
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ABSTRACT 

 

Ayu Audina, 2022: The determine of Activity Ratio, Public Share Ownership, and 

Frequency of Audit Committee Meetings on Internet Financial Reporting (IFR). 

This study aims to determine the effect of activity ratio, public share ownership, 

and frequency of audit committee meetings on Internet Financial Reporting (IFR). 

The research was conducted on manufacturing companies in the consumer goods 

industry sector listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018 - 2020. The research 

method used was a quantitative method with secondary data obtained from the 

financial statements of the official website of the Indonesia Stock Exchange (IDX) 

and the company's website. The sampling technique was carried out by purposive 

sampling technique and obtained 87 observations during the three years of the 

study.  

The data analysis technique used multiple linear regression, classical assumption 

test, coefficient of determination, and hypothesis testing (f test and t test). The test 

is carried out with a significance level of 5% and uses the help of Econometric 

Views version 10. The partial results show that Activity Ratio has an effect on 

Internet Financial Reporting (IFR) while Public Share Ownership and Audit 

Committee Meeting Frequency have no effect on Internet Financial Reporting 

(IFR). 

Keyword: Activity Ratio, Public Share Ownership, Frequency of Audit Committee 

Meetings, Internet Financial Reporting (IFR). 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Jalan pertama untuk keluar dari zona kebingungan adalah jangan hidup untuk 

masa depan. Hiduplah untuk hari ini, untuk sekarang. Memang bagus kalau 

kita bisa merencanakan masa depan sedetail mungkin. Namun, orang-orang yang 

kebingungan akan masa depan seperti ini, saya hanya sarankan untuk hidup demi 

hari ini. Lakukan apa yang harus kamu lakukan sekarang. Kerjakan skripsi, temui 

dosen. Ketika skripsimu tuntas dan kamu wisuda, masalahmu akan berganti dan 

kamu bisa menghadapinya saat itu. Tidak salah memang kata orang “Hidup itu 

jangan seperti sungai, mengikut saja ke mana harus mengalir.” Akan tetapi, 

menurut saya masih lebih baik jika kita sekadar mengikuti arus kehidupan, selama 

kita terus bergerak (berusaha). Kalau kita terus memikirkan harus apa dimasa 

depan sampai kita jadi berhenti demi berpikir dan berencana, kita jadi tidak akan 

mengalir kemana-mana karena kita bahkan tidak ada dialiran sungai itu lagi. 

 

 

Yang penting kita harus terus bergerak dan berusaha. Nanti Tuhan yang 

membimbing kita dengan cara uniknya, kemana saja kita pergi, siapa saja yang 

akan kita temui, juga akhirnya di mana kita akan berlabuh. Yang perlu kita 

lakukan adalah terus bergerak, terus berjalan, hadapi ujian dan cobaan dengan 

sebaik-baiknya dan perlakukan semua orang yang kita temui dengan baik. 

Manusia boleh berencana, tapi perencana yang terbaik adalah Tuhan dan jadi 

apapun kita nanti tetap akan kembali kepada Dia.  

 

Tetap berjalan, ya? 

-Anonim- 

 

 

Skripsi ini saya persembahkan kepada: 

1. Kedua orang tua saya yang sudah sangat sabar dalam merawat dan mendidik 

serta membimbing saya sampai saya bisa mewujudkan impian mereka untuk 

mendapat gelar sarjana pertama kali di dalam keluarga saya 

2. Bibi dan Uwa saya karena mereka selalu memberikan motivasi untuk saya baik 

berupa materil maupun non-materil selama saya menempuh pendidikan  

3. Saya sendiri karena akhirnya saya bisa menamatkan kuliah saya, walaupun 

melebihi batas normal selayaknya teman-teman yang lain  
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